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Maqolah 1 

Pasal untuk menjelaskan penduduk Jawi berpegang kepada madzhab Ahlusunnah wal Jama’ah, dan 
awal kemunculan bid’ah dan meluasnya di Jawa, serta macam-macam ahli bid’ah di zaman ini. 
Umat Islam yang mendiami wilayah Jawa sejak zaman dahulu telah bersepakat dan menyatu dalam 
pandangan keagamaannya. 

Di bidang fikih, mereka berpegang kepada mazhab Imam Syafi’i, di bidang ushuluddin berpegang 
kepada mazhab Abu Al-Hasan Al-Asy’ari, dan di bidang tasawuf berpegang kepada mazhab Abu 
Hamid Al-Ghazali dan Abu Al-Hasan Al-Syadzili, semoga Allah meridhoi mereka semua. 
Kemudian pada tahun 1330 H muncul kelompok, pandangan, ucapan dan tokoh-tokoh yang saling 
berseberangan dan beraneka ragam. 

Di antara mereka adalah kaum Salaf yang memegang teguh tradisi para tokoh pendahulu mereka 
dengan bermazhab dengan satu mazhab dan kitab-kitab mu’tabar, kecintaan terhadap Ahlul Bait 
Nabi, para wali dan orang-orang salih, selain itu juga tabarruk dengan mereka baik ketika masih 
hidup atau setelah wafat, ziarah kubur, mentalqin mayit, bersedekah untuk mayit, meyakini syafaat, 
manfaat doa dan tawassul serta lain sebagainya. 

Di antara mereka juga ada golongan rofidhoh yang suka mencaci Sayidina Abu Bakr dan ‘Umar 
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radhiallahu anhum, membenci para sahabat nabi dan berlebihan dalam mencintai Sayidina ‘ Ali dan 
anggota keluarganya, semoga Allah meridhoi mereka semua. 

Berkata Sayyid Muhammad dalam Syarah Qamus, sebagian mereka bahkan sampai pada tingkatan 
kafir dan zindiq, semoga Allah melindungi kita dan umat Islam dari aliran ini. 

Berkata Al-Qadhi ‘Iyadh dalam kitab As-Syifa bi Ta’rif Huquq Al-Musthafa, dari Abdillah ibn 
Mughafal, Rasulullah sallallahu alayhi wasallam bersabda: 

“Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai sahabat-sahabatku. Janganlah kamu 
menjadikan mereka sebagai sasaran caci-maki sesudah aku tiada. Barangsiapa mencintai mereka, 
maka semata-mata karena mencintaiku. Dan barang siapa membenci mereka, maka berarti semata- 
mata karena membenciku. Dan barangsiapa menyakiti mereka berarti dia telah menyakiti aku, dan 
barangsiapa menyakiti aku berarti dia telah menyakiti Allah. Dan barangsiapa telah menyakiti Allah 
dikhawatirkan Allah akan menghukumnya.” (HR. al-Tirmidzi dalam Sunan al-Tirmidzi Juz V/hal. 
696 hadits No. 3762) 

Rasulullah sallallahu alayhi wasallam bersabda: 

“Janganlah kamu mencela para sahabatku, Maka siapa yang mencela mereka, atasnya laknat dari 
Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah Ta’ala tidak akan menerima amal darinya pada hari 
kiamat, baik yang wajib maupun yang sunnah.” (HR. Abu Nu’aim, Al-Thabrani dan Al-Hakim) 

Rasulullah sallallahu alayhi wasallam bersabda: 



“Janganlah kamu mencaci para sahabatku, sebab di akhir zaman nanti akan datang suatu kaum yang 
mencela para sahabatku, maka jangan kamu menyolati atas mereka dan shalat bersama mereka, 
jangan kamu menikahkan mereka dan jangan duduk-duduk bersama mereka, jika sakit jangan kamu 
jenguk mereka.” Nabi sallallahu alayhi wasallam telah kabarkan bahwa mencela dan menyakiti 
mereka adalah juga menyakiti Nabi, sedangkan menyakiti Nabi haram hukumnya. 

Rasul sallallahu alayhi wasallam bersabda: 



“Jangan kamu sakiti aku dalam perkara sahabatku, dan siapa yang menyakiti mereka berarti 
menyakiti aku.” Beliau bersabda, “Jangan kamu menyakiti aku dengan cara menyakiti Fatimah. 
Sebab Fatimah adalah darah dagingku, apa saja yang menyakitinya berarti telah menyakiti aku.” 
(Risalat Ahli Sunnah wal Jama’ah, h.9-10) 
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Maqolah 2 

Bukanlah yang disebut mazhab pada masa-masa sekarang ini dengan sifat yang demikian itu 
kecuali Mazahib Arba’ah (Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’I dan Imam Ahmad). 

Selain dari pada itu, seperti mazhab Syiah Imamiyah dan Syiah Zaidiyah, mereka adalah ahul 
bid’ah yang tidak boleh berpegang kepada pandangan-pandangan mereka. ( Risalah fi Ta’akkud Al- 
Akhdzi bi Al-Madzahib Al-Arba’ah, h.29) 
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Maqolah 3 

Adapun Ahlusunnah mereka adalah para Ahli Tafsir, Hadits dan Fiqih. Sungguh merekalah yang 
mendapat petunjuk dan berpegang teguh dengan sunnah Nabi Muhammad sallallahu alayhi 
wasallam dan para khalifah yang rasyid setelah beliau. 

Mereka adalah ‘kelompok yang selamat’ (thaifah najiyah). 



Para ulama berkata, pada saat ini kelompok yang selamat itu terhimpun dalam mazhab yang empat; 
Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hanbali. Maka siapa saja yang keluar atau di luar empat mazhab itu 
adalah ahlul bid’ah di masa ini. (Ziyadat Ta’liqat, h. 24-25) 
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Sampaikan secara terang-terangan apa yang diperintahkan Allah kepadamu, agar bid’ah-bid’ah 
terberantas dari semua orang. 

Rasulullah sallallahu alayhi wasallam bersabda: “Apabila fitnah-fitnah dan bid’ah-bid’ah muncul 
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dan sahabat-sahabatku di caci maki, maka hendaklah orang-orang alim menampilkan ilmunya. 
Barang siapa tidak berbuat begitu, maka dia akan terkena laknat Allah, laknat Malaikat dan semua 
orang.” (Muqadimah Qanun Asasi Nahdlatul ulama) 



Fatwa Al-Habib Al-Musnid Syekh Salim bin Ahmad bin Jindan (1324-1389 H, 1906-1969 M) 
Tentang Syi’ah dan Rofidhoh 
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Siapakah golongan Rofidhoh itu? Mereka adalah kaum yang suka mengklaim palsu kecintaan 
terhadap ahlul bait, padahal mereka tidaklah demikian. Mereka mengaku sebagai pengikut para 
tokoh utama ahlul bait seperti Al-Hasan dan Al-Husain dan ayah mereka berdua (Sy. ‘Ali bin Abi 
Thalib), juga ‘Ali bin Al-Husain (Zainal Abidin), dan Zaid bin ‘Ali — semoga Allah meridhoi 
mereka, namun mereka berlepas diri dari Sy. Abu Bakr, Sy. ‘Umar, Sy. ‘Utsman, Sy. Mu’awiyah, 
Sy. ‘Amr bin ‘Ash dan para penolong mereka, dan mencaci mereka semuanya. (Kitab Ar-Ra’atAl- 
Ghamidhoh fi Naqdh Kalam Al-Rafidhoh, him. 1) 
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Disepakati akan bolehnya melaknat orang yang mencerca para sahabat. 

Di riwayatkan oleh Ibnu ‘Umar radhiallahu anhu, sabda Nabi sallallahu alayhi wasallam, “Jika 
kamu melihat orang-orang yang mencela para sahabatku maka ucapkanlah laknat Allah atas 
kejahatan kalian!” (HR. Tirmidzi dan Al-Khatib). 

Hal ini tak diragukan lagi sebab orang-orang yang mencaci para sahabat nabi adalah seburuk-buruk 
umat ini. Cacian dan cercaan kepada para sahabat nabi sallallahu alayhi wasallam adalah tradisi 
kaum rofidhoh dan syiah secara umum. 

Mereka itulah yang dinamakan ‘Yahudi Islam’, yaitu kaum yahudi-nya umat ini. 

Bahkan umat Yahudi lebih baik daripada mereka, sebab jika kita tanyakan tentang sahabat nabi 
Musa, mereka jawab, mereka adalah para kekasih orang-orang pilihan kami. Jika kita tanyakan 
orang nasrani tentang para hawari nabi Isa, mereka jawab, bahwa hawari Isa adalah para pemimpin 
dan orang terbaik kami. Namun jika kita tanyakan tentang para sahabat nabi Muhammad sallallahu 
alayhi wasallam kepada kaum rofidhoh dan syiah, mereka jawab, bahwa para sahabat adalah orang- 
orang yang jahat dan zalim! 

Semoga Allah perangi mereka karena ucapan keji itu. 

Kesimpulannya, kaum rafidhoh dan para pengekornya (syiah) telah ditetapkan dalam Qur’an dan 
Sunnah adalah ahli neraka dengan penetapan kekufuran atas mereka dan telah keluar dari agama 
Islam, betapa pun mereka tetap mengaku muslim. 

Sebab, bukankah Yahudi dan Nasrani juga tetap mengaku muslim (pasrah) kepada Allah, dan 
mengklaim diri mereka ahli syurga?! 

Oleh karena itulah, Allah berfirman: bukan karena angan-angan kalian dan juga angan-angan ahli 
kitab, siapa saja yang mengerjakan keburukan maka ia akan dibalas setimpal (QS. An-Nisa: 122). 
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Dan jika dia tetap kukuh mengaku muslim dari umat Muhammad sallallahu alayhi wasallam, maka 
ia tergolong pengikut sekte sesat dan telah keluar dari garis sunnah dan jama’ah, dan termasuk ahli 
neraka. (him. 7-8) 



<u“>LJ s jJu jlU 0^)11 ( Jl— Jp :ii3li3l iJUil 

, , p, p, 

aJp Ah! J^P j£j o j^LSi 

p, p, 

o o jJl JiZJ o jl (*-^**J 

p, 

(w-wJaJlj — t- Uk»l>- j o J-*JJ 

s 

^ j]\ e-blliM JjU ^ ‘ (j-* 1^-1 

^2j 1> (j Av2^aL*Jl 4p| jJl) j2 > LSvJl ^Jp Ah! 4Jw*J d)| ^1 Ol j^_«Jlj 

(u ^L^Jl 



Maka wajib atas setiap muslim yang ikhlas dalam imannya, dan merasakan kelezatan islam dan rasa 
imannya, untuk menunaikan rasa terimakasih kepada Abu Bakr As-Shiddiq, terlebih lagi kepada 
Rasulullah sallallahu alayhi wasallam. 

Akan tetapi kita telah dapati seburuk-buruk umat ini dan yahudinya, yaitu kaum rafidhoh, telah 
mencaci dan mendiskreditkan beliau (Abu Bakr radhiallahu anhu ) dan menuduhnya berbuat zalim. 

Sungguh mustahil orang yang baik (yaitu Nabi Muhammad) memiliki teman yang jahat, namun 
kaum rofidhoh itulah orang kafir, dan kami telah memvonis kekufuran atas siapa saja yang mencaci 
salah seorang sahabat Nabi Muhammad sallallahu alayhi wasallam, seperti Khulafa’ Rasyidin. 

Hanya orang mukminlah yang mencintai mereka, dan hanya orang munafik, keras kepala, dan kafir 
lah yang membenci mereka. Orang itu dikutuk dari tujuh lapis bumi dan tujuh lapis langit, ingatlah 
bahwa laknat Allah atas orang-orang kafir! (him. 11). [Abu Taqi Machicky Mayestino] 
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